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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. PendekatanidaniJenisiPenelitian 

1. Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ifield iresearch i(penelitian ilapangan), iatau ibisa idikatakan ijuga 

isebagai ipenelitian iempiris iatau isosiologis. iDimana idalam 

ipenelitian iini imenitik iberatkan ipada ihasil-hasil ipengumpulan 

idata iyang ibisa ididapatkan isecara ilangsung idi imasyarakat, idari 

ipara iinforman iatau inarasumber iyang itelah idi itentukan.34 

iInforman itersebut idiantaranya iialah masyarakat kelurahan Bacem 

tentang perjanjian pra nikah. 

2. Pendekatan iPenelitian 

Adapun ipendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iialah 

ipendekatan ideskriptif-kualitatif. iDalam ipenelitian ideskriptif iialah 

isuatu ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imembuat ideskripsi iatau 

isebuah igambaran iyang isecara isistematis imengenai ifenomena 

iyang itelah iterjadi idi imasyarakat. iDalam ipenelitian iini ijuga, 

ipenulis dapat imengetahui ibagaimana presepsi masyarakat tentang 

perjanjian pra nikah. 

Metode deskriptif merupakan suatu metode untuk meneliti 

kegiatan manusia, suatu kondisi, suatu objek, dan juga sistem 

pemikiran manusia. Sedangkan inti dari tujuan penelitian ini ialah 

untuk membuat gambaran atau deskripsi yang merupakan data fakta 

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.35  

Metodologi kualitatif yaitu prosedur penelitian yang mengahsilkan 

data berupa kata-kata atau data lisan dari masyarakat yang diamati oleh 

peneliti. Pendekatan ini dimaksudkan pada latar yang utuh dan tidak 

                                                             
34iLexiiJ.IMoeleong,iMetodologiiPenlitianiKualitatif i(Bandung:iPTiRemajaiRosdakarya, 

i2008),i135. 
35 Mohc. Nazir, Metode Penelitian  (Jakarta: Salemba Empat, 2003), 63. 
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boleh hanya seorang individu ataupun organisasi ke dalam variabel, 

namun tetap perlu memandangnya sebagai suatu bagian utuh dari 

sebuah penelitian.36  

Penulis menggunakan sistem penelitian deskriptif kualitatif karena 

untuk mendeskripsikan bagaimana pandangan masyarakat Kelurahan 

Bacem tentang perjanjian pra nikah. Jadi penulis langsung turun ke 

lapangan untuk mencari dan mendapatkan data secara lengkap dengan 

cara wawancara dan mengamati perilaku narasumber agar 

mendapatkan hasil yang diharapkan. 

B. KehadiraniPeneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan 

orang lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, kedudukan 

peneliti dalam penelitian kualitatif cukup signifikan. Ia sekaligus menjadi 

perencana, pelaksana pengumpul data, penafsir data, dan akhirnya ia 

menjadi pelapor hasil penelitiannya. Dalam hal ini peneliti merupakan 

instrumen kunci (key informan) dalam menangkap arti dan sekaligus 

menjadi alat pengumpul data. 

Kehadiran peneliti di dalam penelitian ini sangatlah penting. 

Peneliti akan bertindak sebagai perencana, pencari dan pengolah data, 

penganalisis data serta penyaji data tentang pandangan masyarakat tentang 

perjanjian pra nikah di kelurahan Bacem. 

C. Lokasi iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idengan imengambil ilokasi ipenelitian 

idi Kelurahan Bacem Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. 

D. Sumber iData 

Dalam isebuah ipenelitian, isumber idata iadalah ihal iyang ipaling 

iutama idan ijuga iyang ipaling ipokok. iSumber idata iadalah isuatu 

iobjek idari imana idata itersebut idapat idiperoleh yang iberkaitan idengan 

ipenelitian iini. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer. 

                                                             
36 Bogdan dan Taylor, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remadja Karya, 1975 dalam  

J. Moeloeng, Lexy, 1989), 98. 
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Data Primer yaitu data utama yang langsung diperoleh dari sumber 

utama. Dalam penelitian ini, isumber utamanya adalah mereka yang 

menjadi objek penelitian ini, yaitu hasil wawancara langsung dengan para 

nara sumber yang mewakili populasi masyarakat Kelurahan Bacem.  

Agar mendapatkan data yang valid dan terstruktur, penulis 

melakukan wawancara dengan masyarakat dan tentunya telah terlebih 

dahulu penulis pilih para nara sumber yang akan menjadi informan dalam 

pengumpulan data penelitian, maka bisa dikatakan merupakan unsur 

kesengajaan dalam mencari nara sumber. 

E. Pengumpulan iData 

Dalam ipenelitian iini, ipenulis imemperoleh idata idengan 

ibeberapa icara, iyaitu i: i 

1. Wawancara iatau iinterview 

Adalah isituasi iperan iantar ipribadi ibersemuka i(face ito 

iface) iartinya iseseorang iatau ipewancara imengajukan ipertanyaan-

pertanyaan iyang idirancang iuntuk imemperoleh ijawaban iyang 

irelevan idengan imasalah iyang iditeliti ikepada iseseorang iyang 

idiwawancarai. 

Dalam ipenelitian iini idigunakan ijenis iwawancara 

iberencana. iWawancara iberencana iartinya iwawancara iyang 

idilakukan idengan imembuat idaftar ipertanyaan idengan icara 

imembuat ikerangka iatau ikisi-kisi ipertanyaan iterlebih idahulu 

isebelum iwawancara idilakukan, idan ipertanyaan iyang idiajukan 

itidak ihanya iterbatas ipada ikerangka ipertanyaan iyang itelah idibuat, 

iakan itetapi ibisa imuncul ipertanyaan ilain iselain idari ikerangka 

iyang itelah idibuat, inamun ipermasalahannya iharus itetap iterfokus 

iatau itidak ikeluar idari ijalur ipermasalahannya. 

2. Sampling dan Populasi 

Sampling yaitu metode yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang dapat mewakili populasi masyarakat yang 

ada. Sedangakan populasi yaitu semua nara sumber yang hendak 
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dijadikan informan khusus agar tercapainya data yang akurst. 

Dalam hal ini penulis menarik kesimpulan bahwa nara sumber 

yang dapat mewakili populasi yang ada meliputi: Kepala Desa, 

tokoh adat, tokoh agama, dan tentunya beberapa pasangan suami 

istri yang yang telah penulis pilih sebelumya. 

 

F. Analisis iData 

Dalam ipenelitian ikualitatif, ianalisis idata idilakukan isejak 

ipenelitian idimulai. iTekniknya iadalah iteknik ideskripsi. iSedangkan 

ipekerjaan ianalisis idata iini iadalah imengatur, imengurutkan, 

imengelompokkan, imemberi ikodenya. 

Tekhnik analisa dalam penelitian ini merupakan tekhnik deskriptif 

dengan membuat gambaran yang sistematis dan faktual. Analisisnya 

dilakukan dengan menggunakan tiga jalur, meliputi: 

1. Reduksi data (data reduction) merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan yang dilakukan dengan membuat 

ringkasan dari data-data yang diperoleh peneliti di lapangan. 

2. Penyajian data (data display) adalah proses penyusunan informasi 

yang komplek ke dalam bentuk sistematis sehinga menjadi lebih 

sederhana dan selektif dan dapat dipahami maknanya serta 

memberikan kemungkinan adanya pengambilan kesimpulan dan juga 

pengambilan tindakan..i 

3. Penarikan kesimpulan (conclution) merupakan langkah terakhir yang 

dilakukan peneliti dalam menganalisis data secara terus menerus, baik 

pada saat pengumpulan data ataupun setelah pengumpulan data. Pada 

awalnya sebuah kesimpulan dapat dibuat longgar dan terbuka 

kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan khusus yang akarnya 

merujuk pada pokok temuan. 

G. PengecekaniKeabsahaniData 

Keabsahan idata imerupakan ikonsep ipenting iyang idiperbarui 

idari ikonsep ikesahihan i(validitas) idan i(reabilitas) imenurut iversi 
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ipositifisme idan idisesuaikan idengan ituntutan ipengetahuan, ikriteria, 

idan iparadigmanya isendiri.37 

Pemeriksaan ikeabsahan idata ididasarkan iatas ikriteria itertentu. 

iKriteria iitu iterdiri iatas iderajat ikepercayaan i(kredibilitas), iketeralihan, 

ikebergantungan, idan ikepastian. iMasing-masing ikriteria itersebut 

imenggunakan iteknikipemeriksaan isendiri-sendiri. iKriteria ikepercayaan 

idata idilakukan idengan icara isebagai iberikut i: i 

1. Ketekunan ipengamatan, ibermaksud imenemukan iciri-ciri idan 

iunsur-unsur dalam isituasi iyang isangat irelevan idengan ipersoalan 

iatau iisu yang isedang dicari dan ikemudian imemusatkan idiri ipada 

ihal-hal itersebut isecara irinci. i 

2. Trianggulasi, merupakan tekhnik pemeriksaan keabsahan data untuk 

keperluan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan, ataupun sebagai pembanding terhadap data itu. Tekhnik 

trianggulasi yang paling banyak adalah pemeriksaan melalui sumber 

lainnya. 

3. Pengecekaniatau diskusi sejawat, dilakukan denganicaraimengekspos 

hasil sementara atauihasiliakhir yangidiperolehidalamibentukidiskusi 

ianalitikidenganirekan-rekan sejawat. 

4. Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh 

dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi 

yang telah dikumpulkan dan sigunakan sebagai pembanding. 

5. Auditing. kriteria kebergantungan dan kapasitas pemeriksaan 

dilakukan dengan tekhnik auditing, yaitu untuk memeriksa 

kebergantungan dan kepastian data.38 

 

 

 

 

                                                             
37iLexiiJ.iMeleong,iMetodologiiPenelitianiKualitatifi(Bandung:iRemajaiRosdaiKarya, 

i2002),i171. 
38IIbid., i183. 


